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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pengembangan usaha pada 
UMKM Tanaman Hias di Cihideung Kabupaten Bandung Barat melalui program 
pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh Program Studi Magister 
Manajemen ARS University. Latar belakang kegiatan ini adalah untuk mengatasi 
berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM. Metode yang digunakan meliputi 
observasi dan wawancara, dan analisis SWOT. Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) yang ditujukan kepada UMKM tanaman hias di Desa Cihideung  
ini diharapkan dapat  meningkatkan  minat  beli  masyarakat  sehingga berdampak 
positif pada penjualan produk selain itu juga diharapkan para pelaku UMKM 
tanaman hias di Desa Cihideung mampu untuk memasarkan produknya melalui 
media digital khususnya pada media  sosial.  Rekomendasi yang diberikan mencakup 
pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan teknologi digital, diversifikasi produk, 
kolaborasi bisnis, serta penguatan kapasitas manajerial. Penelitian ini memberikan 
kontribusi positif bagi pengembangan UMKM di sektor agribisnis, khususnya 
tanaman hias, dengan pendekatan yang aplikatif. 
Kata Kunci: UMKM, Media Sosial, Pemasaran 
 
Abstract 
This study aims to develop a business development strategy for Ornamental Plant MSMEs in 
Cihideung Village, West Bandung Regency through a community service program organized 
by the ARS University Master of Management Study Program. The background of this activity 
is to overcome various challenges faced by MSMEs. The methods used include observation and 
interviews, as well as SWOT analysis. Through community service activities (PKM) aimed at 
ornamental plant MSMEs in Cihideung Village, it is hoped that it can increase public interest 
in buying so that it has a positive impact on product sales. In addition, it is also hoped that 
ornamental plant MSME actors in Cihideung Village will be able to market their products 
through digital media, especially on social media. The recommendations given include further 
development in the use of digital technology, product diversification, business collaboration, 
and strengthening managerial capacity. This study provides a positive contribution to the 
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development of MSMEs in the agribusiness sector, especially ornamental plants, with an 
applied approach. 
Keywords: UMKM, Social Media, Marketing 
 
 
Pendahuluan  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
perekonomian Indonesia, khususnya dalam sektor agribisnis seperti tanaman hias. Di 
Kabupaten Bandung Barat, UMKM Tanaman Hias di Cihideung dikenal sebagai 
sentra tanaman hias yang potensial, namun masih menghadapi berbagai tantangan 
dalam mengembangkan usahanya. Tantangan-tantangan ini meliputi kurangnya 
pengetahuan tentang strategi pemasaran yang efektif, serta minimnya pemanfaatan 
teknologi dalam pengelolaan usaha. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus agar 
UMKM di daerah ini dapat berkembang lebih optimal dan berkelanjutan. 
Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan prospek 
yang sangat baik sebagai komoditas unggulan dalam dan luar negeri dalam 
pemasarannya adalah tanaman hias (Ahmad & Rohman, 2023). Tanaman    hias    
adalah    segala bentuk tanaman berbunga atau tanaman penghasil   bunga.   Dengan   
berjalannya waktu  dan  adanya  manusia,  tanaman hias  didefinisikan  sebagai  semua  
jenis tanaman     dengan     kualitas     (bunga, batang,   daun,   akar,   wangi,   dll)   yang 
membuat    kesan    artistik    atau    indah (Santoso,   2010). Tanaman Hias pada saat 
ini menjadi sektor yang berkembang dalam industri tanaman,  peminat  yang  terus  
meningkat  dari  konsumen  yang  ingin  mempercantik lingkungan mereka 
(Yuliandhari et al., 2023). Namun sejak pandemi covid berakhir (pertengahan 2022) 
para petani tanaman hias Cihideung mengalami penurunan tingkat penjualan 
(Bagenda et al., 2024), dikarenakan aktivitas masyarakat telah kembali normal 
sehingga sebagian besar masyarakat tidak lagi membudidayakan tanaman hias. 
Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan akademik, Program Studi Magister 
Manajemen ARS University melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di 
UMKM Tanaman Hias Cihideung. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pendampingan kepada para pelaku UMKM dalam merumuskan dan menerapkan 
strategi pengembangan usaha yang dapat meningkatkan daya saing mereka. Tujuan 
dari pengabdian ini adalah untuk memberikan solusi yang berbasis pada analisis 
kebutuhan nyata di lapangan, sehingga dapat membantu UMKM dalam 
meningkatkan kapasitas manajerial, memperluas akses pasar, serta memanfaatkan 
teknologi informasi untuk efisiensi operasional (Gunariyati et al., 2023). 
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini meliputi peningkatan kinerja 
UMKM dalam hal produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan. Selain itu, 
kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kesejahteraan pelaku usaha di Cihideung serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal.  
Dalam kajian literatur, strategi pengembangan usaha UMKM telah menjadi fokus 
penelitian yang penting dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Porter (1985), 
strategi bersaing yang efektif bagi UMKM mencakup fokus pada keunggulan biaya, 
diferensiasi produk, dan penentuan segmentasi pasar yang tepat. Sementara itu, studi 
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dari Kotler dan Keller (2016) menekankan pentingnya adaptasi strategi pemasaran 
digital bagi UMKM dalam era modern untuk memperluas jangkauan pasar. Kegiatan 
pemasaran merupakan hal penting dilakukan pelaku usaha untuk pertumbuhan 
bisnisnya (Putu et al., 2023). Penelitian lain oleh Tambunan (2019) menunjukkan 
bahwa penguatan kapasitas manajerial dan akses terhadap pembiayaan merupakan 
kunci bagi keberhasilan pengembangan UMKM di Indonesia. Berdasarkan berbagai 
kajian ini, kegiatan pengabdian masyarakat di UMKM Tanaman Hias Cihideung 
diarahkan untuk mengintegrasikan teori-teori ini dalam praktik nyata, sehingga 
diharapkan dapat memberikan solusi yang aplikatif dan berdampak langsung bagi 
para pelaku usaha. 
 
Metode  
Kegiatan pengabdian masyarakat di UMKM Tanaman Hias Cihideung ini dilakukan 
melalui beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan bahwa 
solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. 
Metode yang digunakan mencakup kajian awal, perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara tim pengabdian dan 
para pelaku usaha. 
1. Tahapan Kajian Awal 

o Observasi dan Wawancara: Tahap pertama adalah pengumpulan data 
melalui observasi langsung di lokasi UMKM dan wawancara mendalam 
dengan para pelaku usaha. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi 
fisik dan operasional UMKM, sedangkan wawancara bertujuan untuk 
menggali informasi mengenai masalah-masalah yang dihadapi, seperti 
kesulitan dalam pemasaran, manajemen keuangan, dan pengelolaan 
produksi. 

o Studi Literatur: Bersamaan dengan observasi dan wawancara, dilakukan 
studi literatur yang meliputi kajian teori dan penelitian terdahulu mengenai 
pengembangan UMKM, strategi pemasaran, serta penggunaan teknologi 
dalam bisnis. Kajian ini membantu dalam merumuskan kerangka kerja yang 
tepat untuk pengembangan strategi bagi UMKM Tanaman Hias di Cihideung. 

2. Tahapan Perencanaan 
o Analisis SWOT: Data yang diperoleh dari kajian awal dianalisis 

menggunakan metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
Threats) untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
yang dihadapi oleh UMKM. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 
merumuskan strategi pengembangan usaha yang tepat. 

o Penyusunan Program: Berdasarkan hasil analisis SWOT, disusun program 
pengembangan yang meliputi peningkatan kapasitas manajerial, pelatihan 
pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan. Program ini dirancang untuk 
menjawab masalah-masalah yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. 

3. Tahapan Pelaksanaan 
o Pelatihan dan Pendampingan: Pelaksanaan program dilakukan melalui 

serangkaian pelatihan yang melibatkan para pelaku UMKM. Pelatihan 
mencakup manajemen usaha, strategi pemasaran, penggunaan media sosial 
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untuk promosi, serta teknik pengelolaan keuangan sederhana. Selain itu, 
dilakukan pendampingan intensif selama beberapa minggu untuk 
memastikan bahwa para pelaku usaha dapat mengaplikasikan pengetahuan 
yang telah diperoleh. 

o Penerapan Teknologi: Tim pengabdian juga membantu dalam penerapan 
teknologi sederhana yang dapat mendukung operasional usaha, seperti 
aplikasi pembukuan digital dan platform e-commerce. 

4. Tahapan Evaluasi 
o Monitoring dan Evaluasi Berkala: Evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan. Monitoring dilakukan 
melalui kunjungan langsung dan evaluasi kinerja UMKM sebelum dan 
sesudah program dijalankan. 

o Analisis Data Hasil Evaluasi: Data yang diperoleh dari hasil evaluasi 
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif meliputi 
pengukuran peningkatan omzet, jumlah pelanggan, dan efisiensi operasional, 
sedangkan analisis kualitatif melibatkan umpan balik dari para pelaku 
UMKM mengenai manfaat program. 

Dengan metode ini, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan 
solusi yang aplikatif dan tepat guna bagi pengembangan UMKM Tanaman Hias di 
Cihideung, sehingga mereka mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
usaha mereka. 
 
Hasil dan Pembahasan  

 
Gambar 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan 

 
Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di UMKM Tanaman Hias 
Cihideung, beberapa hasil positif dapat diidentifikasi, terutama dalam hal 
peningkatan jumlah pelanggan, penerapan strategi pemasaran digital, dan efisiensi 
operasional. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan berhasil 
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menjawab kebutuhan UMKM dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
usaha mereka. 
 
1. Peningkatan Jumlah Pelanggan 
Seiring dengan peningkatan omzet, jumlah pelanggan UMKM juga mengalami 
peningkatan yang signifikan. Sebelum pengabdian, banyak UMKM yang hanya 
mengandalkan pelanggan dari sekitar wilayah Cihideung. Namun, dengan strategi 
pemasaran digital yang diajarkan selama program, UMKM mampu menjangkau pasar 
yang lebih luas, termasuk pelanggan dari luar daerah. Peningkatan jumlah pelanggan 
ini menjadi bukti bahwa penerapan strategi digital efektif dalam menarik minat 
konsumen baru. 
 
2. Penerapan Strategi Pemasaran Digital 
Terdapat tiga aspek yang dapat menjadi sasaran pemanfaatan teknologi digital untuk 
sebuah bisnis sesuai dengan definisi di atas, yakni model bisnis, pengalaman 
pelanggan, serta proses operasional (Hendrawan et all. 2022). Media   sosial   menjadi   
salah   satu   saluran komunikasi yang paling dominan dan efektif dalam era digital. 
Perusahaan-perusahaan yang berhasil  mencapai  keterlibatan  pelanggan  yang  tinggi  
mengintegrasikan  media  sosial  ke dalam strategi  komunikasi  mereka (Bahri et al., 
2023). Dengan penyediaan ruang untuk memamerkan tanaman hias melalui gambar 
dan konten visual yang menarik, termasuk membagikan foto-foto indah dari tanaman 
hias yang dijual, memberikan tips dan konten edukasi mengenai perawatan tanaman 
hias serta berinteraksi dengan pelanggan (Yuliandhari et al., 2023). Sebelum kegiatan 
pengabdian, sebagian besar pelaku UMKM di Cihideung belum memanfaatkan 
teknologi digital secara optimal dalam pemasaran. Setelah pelatihan dan 
pendampingan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam penggunaan media sosial 
dan platform e-commerce sebagai alat pemasaran. UMKM mulai aktif 
mempromosikan produk mereka melalui media sosial, mengelola toko online, dan 
bahkan melakukan transaksi penjualan secara digital. Hal ini tidak hanya membantu 
dalam meningkatkan jumlah pelanggan, tetapi juga memperkuat branding UMKM di 
mata konsumen.  
 
3. Efisiensi Operasional 
Jay Heizer dan Barry Render (2016) dalam (Susanto et al., 2023) mengungkapkan 
pentingnya teknik dalam mengelola sebuah perusahaan, terutama dalam hal 
operasional dan supply chain management. Mulai dari perencanaan, pengendalian 
kualitas, manajemen rantai pasok, hingga strategi pengurangan biaya. Dengan 
penerapan teknologi sederhana seperti aplikasi pembukuan digital dan sistem 
manajemen inventori, banyak UMKM berhasil mengurangi biaya operasional dan 
meningkatkan pengelolaan stok. Efisiensi ini memungkinkan UMKM untuk 
mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan 
profitabilitas dan keberlanjutan usaha. 
 
Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat di UMKM Tanaman Hias 
Cihideung berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan daya saing dan 
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keberlanjutan usaha. Peningkatan omzet dan jumlah pelanggan yang signifikan 
menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan efektif dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi UMKM. Selain itu, peningkatan efisiensi operasional melalui penerapan 
teknologi sederhana memberikan dampak positif terhadap pengelolaan usaha secara 
keseluruhan. 
Keberhasilan ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat, di mana solusi yang diberikan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga membekali para pelaku UMKM 
dengan keterampilan dan pengetahuan yang dapat mereka gunakan untuk terus 
mengembangkan usaha di masa depan. 
 
Simpulan dan Rekomendasi  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi Magister 
Manajemen ARS University di UMKM Tanaman Hias Cihideung telah berhasil 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan usaha. 
Beberapa hasil utama dari program ini mencakup peningkatan omzet, jumlah 
pelanggan, penerapan strategi pemasaran digital, dan efisiensi operasional. 
Peningkatan omzet dan jumlah pelanggan menunjukkan bahwa strategi pemasaran 
yang diterapkan efektif dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, 
penerapan teknologi dalam manajemen keuangan dan operasional membantu UMKM 
dalam mengelola usaha secara lebih efisien, yang pada akhirnya meningkatkan 
profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya 
pendekatan berbasis kebutuhan nyata di lapangan serta kolaborasi antara tim 
pengabdian dan pelaku UMKM. Program ini tidak hanya memberikan solusi yang 
tepat guna, tetapi juga memberdayakan para pelaku UMKM dengan keterampilan 
dan pengetahuan baru yang dapat mereka manfaatkan untuk terus berkembang di 
masa depan. Pengembangan Lanjutan dalam Teknologi Digital: Meskipun penerapan 
strategi pemasaran digital telah menunjukkan hasil yang positif, pelaku UMKM 
disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan mereka dalam penggunaan 
teknologi digital. Pelatihan lanjutan mengenai e-commerce, analitik digital, dan 
manajemen media sosial dapat membantu mereka lebih memahami tren pasar dan 
kebutuhan konsumen. 
Perlu adanya suatu terobosan berupa diversifikasi produk yang dapat menarik 
pembeli dan juga meningkatkan antusime pengelola (Habibah et al., 2023) untuk lebih 
meningkatkan daya saing, UMKM Tanaman Hias Cihideung disarankan untuk 
mempertimbangkan diversifikasi produk dan layanan. Mengembangkan varian 
tanaman hias yang baru atau menawarkan layanan seperti konsultasi desain taman 
dapat membuka peluang pasar yang lebih luas. Pelaku UMKM dapat memperluas 
jaringan mereka melalui kolaborasi dengan pelaku usaha lain, baik dalam industri 
yang sama maupun berbeda. Kemitraan dengan platform e-commerce yang lebih 
besar atau dengan komunitas pecinta tanaman hias dapat meningkatkan eksposur dan 
akses pasar. Disarankan agar UMKM terus melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap strategi yang telah diterapkan. Dengan mengukur keberhasilan secara 
berkala, pelaku usaha dapat menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan perubahan 
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kondisi pasar dan kebutuhan konsumen. Selain fokus pada pemasaran dan 
operasional, pelaku UMKM juga perlu memperkuat kapasitas manajerial mereka. 
Pelatihan dalam pengelolaan sumber daya manusia, manajemen keuangan yang lebih 
mendalam, dan strategi bisnis jangka panjang akan sangat bermanfaat dalam 
menghadapi tantangan yang lebih kompleks di masa depan. Melalui penerapan 
rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan UMKM Tanaman Hias di Cihideung dapat 
terus berkembang dan menjadi lebih kompetitif dalam menghadapi dinamika pasar 
yang semakin kompleks. 
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